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Abstract This study discusses new media that users use in building personal branding. One of the users who use social media 

as personal branding are politicians. Personal branding carried out by politicians is to form perceptions in the minds 

of the public for the various aspects created by them through social media. The purpose of this research is to analyze 

Sandiaga Uno's personal branding on Instagram and Tiktok social media. This study uses a qualitative method. This 

research instrument utilizes secondary data based on posts in the form of photo and video documentation published 

by the Instagram accounts @sandiuno and Tiktok @sandiuno.official based on eight personal branding concepts (the 

eight laws of personal branding) and dramaturgy theory. The results of this study are that Sandiaga Uno publishes 

more on Instagram than Tiktok. The personal branding developed by Sandiaga Uno is successful because it is in sync 

with eight personal branding concepts. In dramaturgical theory, the front stage shows Sandiaga Uno's good side, 

while the back stage does not show his personal life and dark past. 
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Abstrak Penelitian ini membahas new media yang dimanfaatkan penggunanya dalam membangun personal branding. Salah 

satu pengguna yang mengenakan media sosial sebagai personal branding adalah politisi. Personal branding yang 

dilakukan oleh politisi yakni untuk membentuk persepsi dalam pikiran masyarakat atas beraneka ragam aspek yang 

dibuat pada dirinya melalui media sosial. Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis personal branding Sandiaga Uno 

di media sosial Instagram dan Tiktok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Instrumen penelitian ini 

memanfaatkan data-data sekunder berdasarkan postingan berupa dokumentasi foto dan video yang dipublish oleh 

akun Instagram @sandiuno dan Tiktok @sandiuno.official berdasarkan delapan konsep personal branding (the eight 

laws of personal branding) dan teori dramaturgi. Hasil penelitian ini yaitu Sandiaga Uno lebih banyak publish di 

Instagram daripada Tiktok, personal branding yang dibangun Sandiaga Uno berhasil karena sinkron dengan delapan 

konsep personal branding. Dalam teori dramaturgi adanya panggung depan (front stage) menampilkan sisi baik 

Sandiaga Uno, sedangkan panggung belakang (back stage) tidak menampilkan kehidupan peribadi 

dan masa kelamnya. 

Kata Kunci – New Media, Personal Branding, Politisi

I. PENDAHULUAN  

Saat ini new media yang sering kali dikonsumsi oleh masyarakat adalah media sosial. Bahkan media sosial 

dijadikan sebagai wadah yang akurat dan aktual. Isi berita yang disediakan beragam dan dapat menyesuaikan dengan 

cepat seiring dengan perkembangan informasi yang ada. Terlebih media sosial dapat menghilangkan status sosial, dan 

dijadikan faktor sebagai penghambat komunikasi[1]. Sosial media diartikan sebagai suatu teknologi web yang dapat 

merubah komunikasi jadi dialog interaktif [2]. Adapun media sosial saat ini terkenal di khalayak umum adalah 

Instagram dan Tiktok. Pada periode April 2022, yang menggunakan Instagram di Indonesia mencapai 105 juta 

(105.988.100) pengguna. Intensitas pengguna instagram ini didominasi oleh kaum hawa yang berada pada angka 

51,3% [3]. Sedangkan pengguna Tiktok pada bulan April 2022 di Indonesia sebesar 99,1 juta pengguna. Kebanyakan 

usia 18 yang menggunakan aplikasi Tiktok [4]. 

Instagram memudahkan penggunanya untuk dapat bertukar ekspresi, berkomunikasi, berinteraksi serta 

menjadi sarana pengutaraan pesan dan informasi [5]. Instagram digunakan untuk membagikan karya visual dan sarana 

membangun personal branding. Sedangkan Tiktok saat ini seringkali dimanfaatkan penggunanya untuk 

mengekpresikan diri sendiri maupun suasana hati penggunanya berupa video berdurasi singkat yang terdapat iringan 

musik dan tulisan [6]. Tiktok dapat memberikan beragam special effect, sehingga video terlihat menarik perhatian 

serta memiliki backsound sesuai dengan situasi di video tersebut [7]. 

Definisi dari personal branding adalah suatu proses dimana orang dan profesinya ditandai sebagai merek, 

berbeda dari manajemen reputasi serta manajemen kesan untuk tujuannya [8]. Media sosial dimanfaatkan 

penggunanya sebagai membangun personal branding serta dapat menjangkau lebih jauh meskipun tanpa memberikan 

banyaknya usaha. Salah satu pengguna yang mengenakan media sosial sebagai personal branding adalah politisi. 
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Personal branding politisi digunakan untuk membentuk persepsi pada masyarakat akan dirinya dan mempermudah 

politisi dalam berkomunikasi politik [9]. Personal branding yang dilakukan oleh politisi yakni untuk membentuk 

persepsi dalam pikiran masyarakat atas beraneka ragam aspek yang dibuat pada dirinya melalui media sosial. Seperti 

halnya seorang politisi Sandiaga Uno yang saat ini menjadi Menparekraf. Sandiaga Uno membangun personal 

brandingnya melalui beberapa sosial media seperti Instagram dan Tiktok. Akun Instagram @sandiuno telah memiliki 

9,1 Juta pengikut dengan 12 ribu kiriman per tanggal 1 Mei 2023. Sedangkan akun tiktok @sandiuno.official telah 

memiliki 1,3 Juta pengikut dengan 21,6 Juta yang suka dengan hasil kontennya. Beberapa ciri khas yang ditampilkan 

Sandiaga Uno melalui akunnya, dimana terdapat bio yang menampilkan kalimat “Memastikan terwujudnya 4,4 juta 

lapangan kerja 2024”. Sedangkan bio pada akun tiktoknya “Official Tiktok account of Sandiaga Uno Menteri 

Pariwisata & Ekonomi Kreatif”. Konten-konten yang diunggah pada akun media sosialnya memberikan edukasi atau 

pesan-pesan dengan gaya kekinian serta didalamnya terdapat membangkitkan semangat para anak-anak muda. Salah 

satu cuplikan video pada akun instagramnya @sandiuno terdapat kalimat “Keanekaragaman hayati dan perubahan 

iklim harus menjadi bagian daripada kegiatan anak-anak muda. Dengan mencintai alam bukan mengurangi lapangan 

kerja, justru menciptakan lapangan kerja yang baik dan berkualitas”. Sedangkan disisi lain akun tiktok yang dimiliki 

Sandiaga Uno menampilkan keharmonisan keluarganya seperti video dengan istri dan anaknya. Selain itu, Sandiaga 

juga membantu meningkatkan promosi, kualitas, dan juga aksesibilitas masyarakat diberbagai produk pariwisata dan 

ekonomi kreatif indonesia melalui akun media sosialnya. Sandiaga Uno populer khususnya di kalangan ‘emakemak’. 

Sandiaga Uno mempunyai banyak dukungan perempuan dari muda sampai tua hingga pendukungnya dengan julukan 

The Power of Emak-emak [10]. 

Adapun teori dramaturgi yang dapat mendeskripsikan seseorang yang menampilkan dirinya di dunia sosial. 

Teori ini akan diterapkan pada akun instagram dan tiktok milik Sandiaga Uno. Erving Goffman menyatakan bahwa 

dramaturgi dapat disebut sebagai panggung sandiwara, seperti seseorang yang mempunyai perbedaan karakter ketika 

berada di panggung belakang (back stage) dan panggung depan (front stage) [11]. Seseorang dapat berubah-ubah saat 

berinteraksi dengan orang lain, dalam teori dramaturgi interaksi sosial diartikan pertunjukan teater. Ketika seseorang 

mempunyai tujuan dalam teori ini, seseorang akan menyempurnakan perilaku yang dapat mendorong peran tersebut 

[12]. Adanya teori ini memperlihatkan proses Sandiaga Uno saat bersosial media. 

Media Sosial menurut Nasrullah yaitu internet yang dijadikan penggunanya untuk berinteraksi,  

berkolaborasi,  berbagi,  berkomunikasi dengan pengguna lain serta membangun interaksi secara virtual [13]. 

Sedangkan Kaplan & Haenlin berpendapat bahwa media Sosial yaitu suatu kelompok dalam aplikasi yang terdapat 

internet menggunakan ideologi dan teknologi Web 2.0 [14]. Definisi New Media menurut Denis McQuail adalah 

sebuah teknologi yang terdapat diferensi bagi penggunanya. New media mempunyai beberapa sistem seperti, sistem 

penularan, sistem miniaturisasi, pencadangan, dan eksplorasi informasi, serta menampilkan gambar dengan gabungan 

teks dan gambar, [15]. 

Personal Branding menurut McNally dan Speak menyatakan bahwa “Personal Brand merupakan suatu 

pandangan dan perasaan yang ada pada seseorang terhadap orang lai yang mendefiniskan secara keseluruhan 

pengalaman dalam hubungan antarpersonal tersebut” [15]. Sedangkan Peter Montoya berpendapat terdapat delapan 

konsep utama penting yang dijadikan tumpuan saat membangun personal branding yaitu; 

1. spesialisasi (the law of specialization) 

Personal Branding memiliki ciri diantaranya ketepatan pada spesialisasi, terpusat pada kekuatan, keahlian dalam 

pencapaian tertentu. 

2. kepemimpinan (the law of leadership) 

Sikap kepemimpinan yang bisa memutuskan sesuatu dalam berbagai keadaan serta memberikan arahan yang jelas 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini ditujukan agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 

3. kepribadian (the law of personality) 

Konsep ini berdasar pada figur yang mempunyai kepribadian yang apa adanya. Konsep ini mengartikan, 

seseorang wajib mempunyai kepribadian yang bagus. 

4. perbedaan (the law of distinctiveness) 

Konsep ini menampilkan personal branding yang berbeda seperti lainnya. Saat menciptakan personal brand 

menggunakan konsep yang berbeda akan banyak dikenal orang lain. 

5. terlihat (the law of visibility) 

Konsep ini mempunyai sifat konsisten saat membangun personal brand akan membuatnya menjadi terkenal. Hal 

ini visibility sangat berpengaruh dari kekuatan ability-nya. Dengan demikian, pentingnya untuk memasarkan, 

mempromosikan, memperkenalkan dirinya dan menggunakan kesempatan yang dimilikinya. 

6. kesatuan (the law of unity) 

Kepribadian yang dimiliki seseorang dibelakang saat membangun personal brand wajib searah dengan aturan 

yang ada. Kepribadian dijadikan sebagai citra saat membangun brand-nya. 

7. keteguhan (the law of persistence) 
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Branding dibutuhkan proses yang cukup lama, selama menunggu prosesnya, seseorang perlu mengamati trend. 

Bisa juga dikombinasikan dengan iklan. Pada konsep ini diperlukan keteguhan dalam membangun personal brand 

untuk hasil memuaskan. 

8. nama baik (the law of goodwill) 

Personal Brand yang bagus mendapatkan hasil yang tahan lama, jika dibaliknya ada seseorang yang 

menanggapi secara positif. Dalam hal ini harus dihubungkan dengan pemikiran yang dapat diakui oleh publik dan 

memiliki nilai positif [16]. 

Politisi didefinisikan oleh Nimmo, sebagai komunikator politik secara kondisional dan memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi masyarakat serta dikenal sebagai pemimpin [17]. Politisi merupakan aktor penting dalam bidang 

politik. Pada dasarnya, kebijakan dalam bidang politik bersifat inklusif. Jika kebijakan politik yang dibuat benar, maka 

dampak positifnya akan dirasakan oleh masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka rumusan masalahnya pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

Sandiaga Uno membangun Personal Branding dikedua media sosialnya pada Instagram dan Tiktok”. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi serta mendeskripsikan personal branding dari Sandiaga Uno melalui dua media sosialnya yaitu 

Instagram dan Tiktok. Akun Instagram @sandiuno dan Tiktok @sandiuno.official menjadi sumber data dalam 

penelitian. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis personal branding Sandiaga Uno di media sosial Instagram dan 

Tiktok.. Hal ini akan berpusat mengkaji dalam membangun personal branding milik Sandiaga Uno dengan akun sosial 

medianya diantaranya Instagram dan Tiktok. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam metode ini mampu mengartikan sebuah makna dalam suatu 

hubungan dan tingkah laku seseorang pada situasi tertentu menurut pandangan peneliti [18]. Tujuan menggunakan 

metode kualitatif agar dapat memahami dan menggali objek yang diteliti secara mendalam [19]. Bentuk personal 

branding Sandiaga Uno yang dibangun melalui akun Instagram @sandiuno dan Tiktok @sandiuno.official, akan digali 

secara mendalam sehingga memperoleh data-data utuh dan peneliti juga dapat menerangkan secara komprehensif. 

Menurut Amirin, subjek penelitian merupakan seseorang atau hal yang berkaitan dengannya yang ingin diperoleh 

[20]. Subjeknya adalah personal branding Sandiaga Uno. Objek penelitiannya adalah akun Instagram dan Tiktok 

Sandiaga Uno. Instrumen penelitian ini memanfaatkan data-data sekunder berdasarkan postingan berupa foto dan 

video yang dipublish oleh akun Instagram @sandiuno dan Tiktok @sandiuno.official berdasarkan teori delapan 

konsep penting personal branding (the eight laws of personal branding) dan teori dramaturgi. Selama tahun 2022 

postingan pada akun Instagram @sandiuno paling banyak mengandung personal branding pada bulan Agustus 

sebanyak 198 dari 285 postingan. Sedangkan pada akun Tiktok @sandiuno.official pada bulan November dengan 

jumlah 48 dari 58 postingan. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, menurut Gottsschalk dokumentasi 

merupakan bukti data dari berbagai jenis sumber seperti gambar, lisan, dan tulisan [21]. Untuk analisa hasil penelitian, 

maka peneliti melakukan beberapa proses klasifikasi agar mempermudah memahami informasi yang diperoleh. Lalu, 

melakukan pembuatan sejumlah kategori yang memudahkan analisis hasil penelitian dan landasan teori. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penemuan mengenai Personal Branding Sandiaga Uno melalui dua sosial media diantaranya instagram 

@sandiuno dan tiktok @sandiuno.official. Sejauh ini Sandiaga Uno lebih banyak publish di Instagram daripada 

Tiktok. Postingan Instagramnya mengungguli Tiktok dengan 3.320.000 postingan pada tahun 2022. Sedangkan, 

Tiktok hanya terdapat 571 postingan pada tahun yang sama. Dari isi konten video Sandiaga Uno ini peneliti dapat 

menganalisis sebagian besar isi kontennya meliputi dunia politik.  

 

A. Teori Konsep Utama Personal Branding Peter Montoya  

1. Spesialisasi (the law of specialization) 

Personal Branding memiliki ciri diantaranya ketepatan pada spesialisasi, terpusat pada kekuatan, 

keahlian dalam pencapaian tertentu. Dengan demikian, seseorang harus mengetahui apa keahlian atau 

kelebihannya. Spesialisasi diartikan sebagai keahlian atau kelebihan khusus yang menjadi daya tarik publik 

dan membuat seseorang dipandang ahli dalam sebuah bidang. Sandiaga Uno merupakan politisi berawal dari 

dunia bisnis pindah ke politik dan sekarang di pemerintahan sebagai menteri pariwisata dan ekonomi kreatif. 
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Dalam mengunggah foto dan reels di Instagram, Sandiaga Uno seringkali memberikan informasi 

seputar pariwisata yang ada di Indonesia, mengedukasi masyarakat melalui kontennya, memperkenalkan 

pariwisata kepada masyarakat yang ada di Indonesia maupun luar Indonesia, meningkatkan perekonomian 

UMKM dan Pariwisata yang ada di Indonesia, dan mendorong terciptanya 4,4 juta lapangan pekerjaan 

sampai tahun 2024. Gambar dibawah ini merupakan konten yang diunggah instagram Sandiaga Uno pada 

Agustus 2022. 

 
Gambar 1: Proses dan hasil keahlian Sandiaga Uno 

(Sumber : Akun instagram Sandiaga Uno @sandiuno) 

 

Berdasarkan gambar diatas, reels yang diunggah pada tanggal 8 Agustus 2022, Sandiaga Uno 

memperkenalkan UMKM Kerupuk yang sudah ekspor ke pasar eropa, namun mengalami kesulitan dari sisi 

pengelolaan keuangan dan restrukturisasi pembiayaan karena pandemi, dengan demikian Sandiaga Uno 

menindak lanjuti dan menfasilitasi dengan pihak yang terkait agar permasalahan dan aspirasi yang ada dapat 

segera ditindak lanjuti dengan baik. Unggahan ini menunjukkan keahlian Sandiaga Uno sebagai politisi 

demokratis dan berdampak meningkatkan perekonomian UMKM dalam pariwisata. Selanjutnya reels yang 

diunggah pada tanggal 2 Agustus 2022 merupakan salah satu hasil kerja Sandiaga Uno yang membuat sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif terbukti secara nyata 6 kali lipat mendorong kepulihan dan kebangkitan 

ekonomi nasional. Dengan demikian, pada foto yang diunggah pada tanggal 2 Agustus 2022 membuat 

Sandiaga Uno optimis untuk mendorong terciptanya 4,4 juta lapangan kerja sampai tahun 2024 sesuai dengan 

yang ada pada caption-nya. 

 

. Gambar 2: Proses keahlian Sandiaga Uno 

(Sumber : Akun Tiktok Sandiaga Uno @sandiuno.official) 
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Instagramnya lebih menekankan terciptanya 4,4 juta lapangan pekerjaan, namun pada gambar 2, 

yang diunggah pada tanggal 25 November 2022, Sandiaga Uno menunjukkan proses kerjanya yaitu 

mempromosikan destinasi wisata, memperlihatkan wonderful Indonesia kepada dunia saat acara world cup 

Qatar. Unggahan ini memberikan dampak positif pada Indonesia dibidang pariwisata dan ekonomi kreatif, 

dikarenakan Sandiaga Uno akan mempromosikan Indonesia kepada jutaan penonton world cup. Unggahan 

tersebut juga mendapat komentar positif, disukai banyak orang, dan dilihat banyak orang. Video yang 

diunggah pada tanggal 16 November 2022 menunjukkan Sandiaga Uno mendorong bangkitnya perekonomi 

Indonesia dalam bidang pariwisata dan ekonomi dengan berkolaborasi dengan berbagai pihak yang ada di 

Indonesia maupun luar Indonesia. 

2. Kepemimpinan (the law of leadership) 

Sikap pemimpin yang mampu memutuskan sesuatu dalam berbagai keadaan serta memberikan 

arahan yang jelas sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini ditujukan agar dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Sandiaga Uno dikenal sebagai politisi berkebangsaan Indonesia yang sekarang menjabat sebagai 

Menparekraf Indonesia. Konsep kepemimpinan yang dimiliki Sandiaga Uno dapat dilihat dari unggahan 

Instagram dan Tiktoknya dengan memberikan keputusan dan sutau program yang tepat demi terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat. Sandiaga Uno juga kerap memberikan pendapatnya kepada masyarakat yang 

disampaikan melalui video tiktok dan reels instagramnya. 

 
Gambar 3: Keputusan dan respon 

(Sumber : Akun Tiktok Sandiaga Uno @sandiuno.official) 

 

 
Gambar 4: Program konkret yang dibuat Sandiaga Uno 

(Sumber : Akun Instagram Sandiaga Uno @sandiuno) 

 

Pada gambar 3 yang diambil dari video tiktok, Sandiaga Uno merupakan pihak pemerintah yang 

menciptakan agar keluhan masyarakat yang diberikan pada Kemenparekraf akan dilayani dan direspon 

kurang dari 24 jam. Dengan ini Sandiaga Uno merupakan pemimpin yang memberikan arahan yang jelas dan 

dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sedangkan pada gambar 4 yang 

diambil dari reels instagram, Sandiaga Uno dapat memutuskan sesuatu dalam berbagai suasana seperti halnya 

video instagram tersebut. Sandiaga Uno membuat program konkret anugerah desa wisata indonesia yang 

dapat menjadi salah satu penopang dalam menciptakan 1,1 juta lapangan ditahun 2022 dan 4,4 juta ditahun 

2024. 

Dalam proses membangun personal branding-nya, Sandiaga Uno membuat orang lain melihatnya 

sebagai diri yang mempunyai kemampuan untuk memutuskan sesuatu dalam berbagai suasana. 
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Kepemimpinan Sandiaga Uno diperoleh dari performanya dalam menjabat Menparekraf. Dengan demikian, 

Sandiaga Uno mengetahui kebutuhan masyarakat lalu mencari solusinya. 

3. Kepribadian (the law of personality) 

Konsep ini berdasar pada figur yang mempunyai kepribadian yang apa adanya. Konsep ini 

mengartikan, seseorang wajib mempunyai kepribadian yang baik. Keprinadian menggambarkan pribadi 

seseorang dari berbagai aspek. Setiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan. Definisi kepribadian 

sendiri adalah ilmu fisik yang dinamis dari setiap orang yang menetapkan penyesuaiannya terhadap zonanya 

[22]. 

Farukh menemukan bahwa ada lima tipe kepribadian (The Big 5 personality traits) yaitu 

extroversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, dan opennes [23]. Extraversion adalah tipe 

yang berhubungan dengan interaksi sosial. Pada tipe ini saat seseorang melakukan interaksi dengan orang 

lain, maka dengan mudah seseorang mengembangkan hubungan sosialnya, senang bertemu dengan orang 

lain, humble, dan percaya diri [24]. Jika dihubungkan dengan kepribadian Sandiaga Uno yang setiap harinya 

berinteraksi dengan orang lain yang dibangun dengan mudah dan menampilkannya dalam instagram dan 

tiktoknya, Sandiaga Uno mempunyai tipe kepribadian ekstrovert. Yang kedua, agreeableness merupakan tipe 

yang diberikan oleh seseorang yang mampu menghargai orang lain dan percaya terhadap orang lain [25]. 

Tipe ini memiliki kepribadian yang suka bekerjasama dan peduli dalam menciptakan harmonisasi sosial, 

seperti halnya yang dilakukan Sandiaga Uno yang berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengedukasi 

dan menambah informasi masyarakat terhadap perekonomian Indonesia dan pariwisata Indonesia. Ketiga, 

conscientiousness merupakan tipe pada diri seseorang yang menunjukkan disiplin diri, bertanggung jawab, 

dan bertujuan untuk pencapaian diatas ekspektasi [26]. Dalam menerapkan tipe kepribadian ini, Sandiaga 

Uno saat memutuskan sesuatu juga bertanggung jawab atas keputusannya. Seperti yang ditampilkan di 

instagram dan tiktoknya, Sandiaga Uno merealisasikan untuk terciptanya 4,4 juta lapangan kerja tahun 2024. 

Dengan demikian Sandiaga Uno memiliki tanggung jawab untuk mencari cara dengan membuat program 

demi mencapai tujuannya. Keempat, neuroticism merupakan tipe yang cenderung untuk mengalami emosi 

negatif, seperti mudah marah, dan mudah merasa cemas [26]. Sebagai politisi, Sandiaga Uno menunjukkan 

sebaliknya yang sangat menjaga tipe kepribadian neuroticism karena dirinya adalah public figure. Sandiaga 

Uno memiliki sikap rendah hati terlihat di sosial medianya yang selalu memberikan senyum ke semua orang. 

Kelima, opennes merupakan tipe yang menunjukkan seseorang yang kreatif, imajinatif dan memiliki minat 

untuk mencoba hal baru karena mempunyai perasaan ingin tahu [26]. Sandiaga Uno diberi kepercayaan untuk 

menghadiri dan memberikan materi saat acara international wellness tourism conference & festival 2022, 

dengan ini Sandiaga Uno melakukan hal baru. 

4. Perbedaan (the law of distinctiveness) 

Konsep ini menampilkan personal branding yang berbeda seperti lainnya. Saat menciptakan 

personal brand menggunakan konsep yang berbeda akan banyak dikenal orang lain. Dalam membentuk 

personal branding, seseorang harus membentuk kesan yang berbeda dengan orang yang memiliki dibidang 

yang sama. 

Menurut Hermawan Kartajaya, perbedaan dibagi jadi 3 dimensi, konten, konteks dan infrastruktus 

[27]. Konten adalah dimensi mengacu dalam pesan yang disampaikan untuk pengikutnya, hal tersebut 

bersangkutan dengan pelaku personal brand kepada pengikutnya. Sandiaga Uno adalah politisi sekaligus 

seorang wirausahawan yang menjadi inspirasi bagi orang lain. Banyak sekali UMKM yang dibantu oleh 

Sandiaga Uno dan difasilitasinya. Yang kedua, dimensi konteks yang mengacu pada bagaimana seseorang 

dalam mempromosikan nilai mereka kepada pengikutnya. Pada dimensi ini, Sandiaga Uno mempromosikan 

nilainya kepada para pengikutnya, diantaranya dengan terus meng-upload konten video dan foto yang 

berhubungan dengan politik, pariwisata, dan ekonomi di sosial medianya. Banyak yang masuk ke dalam 

spesialisasi karena Sandiaga Uno terkenal sebagai orang yang expert di bidang politik. Sebagai politisi, 

Sandiaga Uno saat membangun personal brandnya dilakukan secara berulang dan konsisten. Selain itu, 

Sandiaga Uno juga memberikan pesan berkali-kali yang kelihatannya beda sehingga pengikutnya secara tidak 

sadar selalu menerima infomasi tersebut berkali-kali. Yang ketiga, dimensi ifrastrukstur. Pada dimensi ini 

membentuk persepsi yang positif di pikiran pengikut sebanding konten dan konteks. Dalam membangun 

persepsi positif, Sandiaga Uno melakukan hal-hal yang baik seperti berbagi dengan sekitarnya dan 

memberikan bantuan sekolah untuk orang yang membutuhkan. 

5. Terlihat (the law of visibility) 

Konsep ini mempunyai sifat konsisten saat membangun personal brand akan membuatnya menjadi 

terkenal. Hal ini visibility sangat berpengaruh dari kekuatan ability-nya. Dengan demikian, pentingnya untuk 

memasarkan, mempromosikan, memperkenalkan dirinya dan menggunakan kesempatan yang dimilikinya. 

Personal branding harus dilakukan secara konsisten sampai orang lain mengenal siapa dia. Sandiaga Uno 

mempublikasikan dirinya melalui sosial medianya, dimana dia memperlihatkan program kerja yang 
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dibuatnya selaku menparekfraf Indonesia. Dengan rutin Sandiaga Uno mengunggah konten foto dan video 

serta kehidupan pribadinya. 

Dari hasil pengamatan peneliti, Sandiaga Uno seringkali bekunjung ke desa-desa wisata untuk 

mengedukasi masyarakat dan meningkatkan perekonomian desa wisata tersebut. Selain itu, Sandiaga Uno 

juga berperan penting dalam UMKM yang ada di Indonesia dengan cara mendukung dan menfasilitasinya. 

Eksplorasi Sandiaga Uno menarik pengikutnya terutama emak-emak di sosial medianya untuk menikmati 

konten-kontennya. Dalam postingannya di instagram maupun tiktok, Sandiaga Uno berusaha membentuk 

kepercayaan para pengikutnya tentang siapa dia dan apa yang dilakukannya. Sandiaga Uno sempat 

memberikan informasi mengenai tiktoknya yang followersnya sudah 1,0M di postingan instagramnya. 

Konten yang dibuat Sandiaga Uno di Tiktok juga dibagikan di Instagram pribadinya. Terlihat Sandiaga Uno 

lebih konsisten mengunggah dirinya ke Instagram. 

6. Kesatuan (the law of unity) 

Kepribadian yang dimiliki seseorang dibelakang saat membangun personal brand wajib searah 

dengan aturan yang ada. Kepribadian dijadikan sebagai citra saat membangun brand-nya. Personal branding 

didasarkan dengan nilai kehidupan yang mempunyai relevansi tinggi terhadap siapa orang itu sesungguhnya. 

Hal ini akan menjadi merek pribadi seseorang, yang melekat dibenak orang lain pada saat berpikir tentang 

orang tersebut [28]. Personal brand sangat penting namun memperolehnya juga membutuhkan kesabaran. 

Kehidupan dalam seseorang hendaklah sebanding dengan nilai maupun gambaran yang dia bentuk. Sandiaga 

Uno sebagai politisi mempunyai personal brand yang searah dengan kehidupan dia jalani. Konten-konten 

yang ditayangkan di sosial medianya dan keikutsertaannya dalam berbagai acara dari dalam negeri maupun 

luar negeri merupakan pembuktian dari Sandiaga Uno tentang yang dia lakukan, yang dia ceritakan, dan saat 

proses berlangsung. Realita yang dijalankan Sandiaga Uno sejalan dengan apa yang ditayangkan di instagram 

dan tiktoknya. 

7. Keteguhan (the law of persistence) 

Branding dibutuhkan proses yang cukup lama, selama menunggu prosesnya, seseorang perlu 

mengamati trend. Bisa juga dikombinasikan dengan iklan. Pada konsep ini diperlukan keteguhan dalam 

membangun personal brand untuk hasil memuaskan. Pada konsep ini dijadikannya faktor penentu 

berhasilnya dari branding seseorang. Keutamaan dari keteguhan adalah tidak ditentukan dengan 

mempertaruhkan seseorang secara sewenang-wenang, tetapi hanya dengan mengorbankan diri sendiri [29]. 

Membentuk personal branding diperlukan durasi yang cukup lama serta upaya yang gigih. Sandiaga Uno 

berhasil menciptakan personal branding yang dibentuk karena pada dasarnya, Sandiaga Uno termasuk 

seseorang yang mengikuti trend dan selalu up to date. Konten yang diunggah di instagram lebih banyak 

daripada akun tiktoknya sehingga postingan instagramnya disukai banyak orang hingga ratus ribuan 

dibandingkan tiktoknya. Hal ini perlunya keteguhan pada saat membangun personal branding disosmednya 

sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. 

8. Nama baik (the law of goodwill) 

Personal Brand yang bagus mendapatkan hasil yang tahan lama, jika dibaliknya ada seseorang yang 

menanggapi secara positif. Dalam hal ini harus dihubungkan dengan pemikiran yang dapat diakui oleh publik 

dan memiliki nilai positif. Untuk mendapatkan citra positif, pelaku personal branding harus mencapai 

keberhasilan dalam menumbuhkan nilai baik yang dia buat dibenak orang lain. Sandiaga Uno yang dikenal 

sebagai politisi yang mempunyai jiwa muda, berupaya untuk tetap produktif dibidang politik serta menambah 

pengalamannya. Sandiaga Uno juga berupaya menjadi inspirasi untuk pengikutnya dan membagikan 

pengetahuannya melalui berbagai acara yang dihadirinya. Dalam postingan yang diunggah melalui instagram 

dan tiktoknya, Sandiaga Uno selalu mendapatkan respon positif oleh pengikutnya berupa komentar setuju 

dengan idenya. Melalui kontennya, Sandiaga Uno seringkali memberikan tips maupun nasihat seputar 

pariwisata dan ekonomi Indonesia bagi masyarakat yang meminta. Melalui akun Instagram dan tiktok, 

pengikut Sandiaga Uno selalu update informasi tentang Sandiaga Uno, baik tentang yang dia lakukan, 

program yang telah dibuat dan saat dia menghadiri acara tertentu. Sandiaga Uno seringkali berinteraksi 

dengan orang-orang untuk berbagi wawasan dan pandangan. Misalnyaa dengan menghadiri acara sosialisasi 

SNI 9042:2021 tentang CHSE di Desa Pulisan, festival pasar rakyat jelajah di Desa Wisata, KTT G20 di 

Bali, dan acara-acara lainnya. Berdasarkan dari pengamatan peneliti, Sandiaga Uno lebih banyak menanggapi 

komentar positif yang ada id tiktoknya dibandingkan instagramnya. 

 

B. Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Dalam konsep teori dramaturgi menjelaskan bahwa ketika berinteraksi dengan orang lain dapat dikatakan 

sebagai pertunjukkan sebuah drama. Teori ini dapat mendeskripsikan seseorang yang menampilkan dirinya di dunia 

sosial. Instagram dan tiktok dalam teori ini bisa disebut panggung sandiwara yang dijadikan seseorang sebagai media 

untuk menunjukkan dirinya pada orang lain. Saat menunjukkan dirinya pada orang lain maka seseorang akan berusaha 
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menayangkan kebaikan dari dirinya di panggung depan (front stage). Sedangkan ketika seseorang berada pada 

panggung belakang (back stage) maka yang nampak adalah sifat aslinya [12].  

1. Panggung depan (front stage) 

Pada front stage seseorang cenderung menampilkan kebaikan dan bertujuan untuk menunjukkan 

sesuatu agar diinginkannya berjalan dengan lancar. Menurut Goffman dalam front stage terdapat setting dan 

personal front. Setting memperlihatkan tata cara, dalam hal ini terlihat dari ciri khas yang ditampilkan 

Sandiaga Uno melalui akunnya, dimana terdapat bio yang menampilkan kalimat “Memastikan terwujudnya 

4,4 juta lapangan kerja 2024”. Sedangkan bio pada akun tiktoknya “Official Tiktok account of Sandiaga Uno 

Menteri Pariwisata & Ekonomi Kreatif”. Konten-konten yang diunggah pada akun media sosialnya 

memberikan edukasi atau pesan-pesan dengan gaya kekinian serta didalamnya terdapat membangkitkan 

semangat para anak-anak muda. Sedangkan personal front adalah media yang digunakan dalam bentuk wajah 

atau ungkapan agar dapat dikenal audiens. Yang menjadi bagian personal front adalah Sandiaga Uno 

memakai foto profil yang membuat presepsi baik dalam benak orang lain. Melalui foto profil yang dipakai, 

pengguna lain dapat mengetahui secara transparan pemilik akun tersebut. Melalui foto profilnya, Sandiaga 

Uno secara tidak langsung memperlihatkan bahwa dirinya mempunyai sikap yang berwibawa, tegas dengan 

menggunakan pakaian formal hitam putih dan rapi pada akun Instagramnya. Sedangkan profil tiktoknya, 

menggunakan pakaian batik yang memperlihatkan dirinya memiliki sikap yang cinta tanah air dan 

menghargai orang lain. Foto yang ada di akun Instagram dan tiktok Sandiaga Uno nampak senyum seperti 

membuat citra dalam dirinya sebagai kepemimpian yang ramah, humble, dan mempunyai jiwa yang muda. 

Ini merupakan wujud pencitraan yang dilakukan Sandiaga melalui setting dan personal front. 

2. Panggung belakang (back stage) 

Back stage dalam dramaturgi menggambarkan seperti ada sesuatu hal yang diharapkan oleh aktor 

agar tidak diketahui orang lain. Goffman menggambarkan seseorang yang mengharapkan orang lain saat 

menunjukkan panggung depan tidak akan muncuk pada pertunjukkan belakang. Misalnya Sandiaga Uno 

tidak berbicara soal kehidupan pribadi, masa kelam, pengalaman buruk yang terjadi pada masa lalu serta hal-

hal serupa lainnya. Karena hal tersebut membuat personal branding yang telah dibangun menjadi hancur. 

Dalam hal ini, yang menjadi back stage adalah bagian komentar atau data informasi yang mampu menentang 

pesan yang diberikan oleh akun instagram dan tiktok kepada followernya. Sebagai contoh, Sandiaga Uno 

diminta untuk menggantikan Presiden Jokowi yang tidak bisa hadir dalam kegiatan di Pontianak, hal ini 

membuat publik kecewa karena yang datang bukanlah presiden namum Sandiaga Uno, hal ini membuat 

Sandiaga Uno menyikapi publik dengan luar biasa dan tetap memberikan yang terbaik pada publik.  

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dalam penelitian ini yang berjudul “New Media dalam Membangun Personal Branding 

Politisi” penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut, pertama, Sandiaga Uno menggunakan new media untuk 

membangan personal branding yaitu instagram dan Tiktok. Kedua, postingan pada akun Instagram @sandiuno paling 

banyak mengandung personal branding pada bulan Agustus 2022 sebanyak 198 dari 285 postingan. Sedangkan pada 

akun Tiktok @sandiuno.official pada bulan November 2022 dengan jumlah 48 dari 58 postingan. Ketiga, personal 

branding Sandiaga Uno meliputi delapan konsep utama personal branding Peter Montoya, (a) spesialisasi (the law of 

specialization), dari dunia bisnis pindah ke politik sekarang di pemerintahan, memberikan hasil Sandiaga Uno 

mempunyai kekuatan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. (b) kepemimpinan (the law of leadership), hasil 

dari kedua akun medianya, Sandiaga Uno menunjukkan kepemimpinannya dengan memberikan arahan yang jelas dan 

dibutuhkan oleh masyarakat dalam memenuhi masyarakat. (c) kepribadian (the Law of personality), dari hasil 

perbandingan akun Instagram dan Tiktok Sandiaga Uno memiliki kepribadian yang baik dan apanya. (d) perbedaan 

(the law of distinctiveness), perbedaan yang dimiliki Sandiaga Uno adalah menjadi politisi kekinian dan disukai 

kebanyakan kaum perempuan. (e) terlihat (the law of visibility), konten tiktok Sandiaga Uno kerap dibagikan pada 

akun Instagramnya namun tidak sebaliknya. Sandiaga Uno lebih banyak mengunggah kontennya di Instagramnya. (f) 

kesatuan (the law of unity), pribadi Sandiaga Uno tidak berbanding berbalik dengan kehidupan nyatanya. (g) 

keteguhan (the law of persistence), Sandiaga Uno berhasil menciptakan personal branding yang dibentuk karena pada 

dasarnya, Sandiaga Uno termasuk seseorang yang mengikuti trend dan selalu up to date. (h) nama baik (the law of 

goodwill), Sandiaga Uno mendapat tanggapan positif oleh masyarakat, namun Sandiaga Uno lebih banyak 

menanggapi komentar postingan yang ada Tiktok daripada Instagram. Yang terakhir, konsep teori dramaturgi 

menjelaskan bahwa ketika berinteraksi dengan orang lain dapat dikatakan sebagai pertunjukkan sebuah drama. Dalam 

panggung depan (front stage), mengunggah pada akun media sosialnya memberikan edukasi atau pesan-pesan dengan 

gaya kekinian serta didalamnya terdapat membangkitkan semangat para anak-anak muda. Panggung belakang (back 

stage), Sandiaga Uno tidak berbicara soal kehidupan pribadi, masa kelam, pengalaman buruk yang terjadi pada masa 

lalu serta hal-hal serupa lainnya. Karena hal tersebut membuat personal branding yang telah dibangun menjadi hancur. 
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Berdasarkan hasil penemuan dan diskusi penelitian, serta simpulan yang telah dijabarkan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut: (1) Dalam membangun personal branding, politisi harus mengerti konsep teori personal branding agar 

mendapat hasil yang memuaskan. (2) Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa, disarankan untuk dapat 

mengembangkan materi dan memakai metode dan pendekatan yang berbeda. 
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